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ABSTRAK 
 

Nur’Aulia Febrianty. “Peran Fanfiction dalam Subkultur Fujoshi: Membangun 

Identitas Kolektif Melalui Karya Fiksi” (Dibimbing oleh Siti Zulaikha, S.Sos., 

M.Sos. Skripsi. 2026. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Universitas Lambung Mangkurat 

Penelitian ini mengkaji peran fanfiction dalam subkultur fujoshi (khususnya 

pasangan “Drarry” (Draco Malfoy/Harry Potter)) dalam membangun identitas 

kolektif. Tujuan utamanya adalah menganalisis bagaimana praktik 

membaca/menulis fanfiction dan interaksi komunitas daring menjadi medium 

ekspresi, solidaritas, serta menantang norma di kalangan fujoshi. Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, meliputi 

observasi (partisipan dan non‑partisipan), wawancara mendalam tidak terstruktur, 

dokumentasi, dan studi literatur. Data dikumpulkan dari empat informan utama 

yang aktif di Wattpad, Twitter, dan grup WhatsApp komunitas Drarry; 

ruang‑ruang digital ini menjadi safe space untuk berekspresi dan berjejaring. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa fanfiction berfungsi sebagai media ekspresi diri dan 

negosiasi identitas, praktik berbagi karya dan diskusi rutin memupuk solidaritas 

afektif dan rasa memiliki, komunitas membentuk bahasa/kode in‑group yang 

menegaskan batas dengan arus utama; dan melalui alih‑makna atas teks populer, 

fujoshi melakukan “resistensi halus” terhadap norma heteronormatif dan stigma 

sosial. Identitas kolektif yang ada meliputi: mereka adalah penikmat konten dan 

karya  Drarry, “kami” adalah fujoshi, salah satu dari fandom BL, mereka juga 

menggunakan bahasa dan simbol khas yang hanya dimengerti komunitas, serta 

mereka juga mentoleransi LGBT. Secara keseluruhan, fanfiction berperan penting 

sebagai ruang ekspresi, dukungan emosional, dan perlawanan simbolik yang 

memperkuat identitas kolektif fujoshi di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Fanfiction, Fujoshi, Identitas Kolektif, Subkultur, 

Fenomenologi, Drarry. 

 



 

 

x 

 

ABSTRACT 
 

Nur’Aulia Febrianty. “The Role of Fanfiction in the Fujoshi Subculture: 

Constructing Collective Identity Through Fictional Works.” (Supervised by Siti 

Zulaikha, S.Sos., M.Sos.) Thesis. 2026. Sociology Study Program, Faculty of 

Social and Political Sciences, Lambung Mangkurat University 

This study examines the role of fanfiction within the fujoshi subculture 

(particularly the “Drarry” pairing (Draco Malfoy/Harry Potter)) in constructing 

collective identity. Its main objective is to analyze how the practices of 

reading/writing fanfiction and online community interactions become a medium 

for expression, solidarity, and for challenging norms among fujoshi. The study 

employs a qualitative method with a phenomenological approach, including 

participant and non-participant observation, unstructured in-depth interviews, 

documentation, and literature study. Data were collected from four key 

informants who are active on Wattpad, Twitter, and Drarry community WhatsApp 

groups; these digital spaces function as safe spaces for expression and 

networking. The findings show that fanfiction functions as a medium for self-

expression and identity negotiation; the practices of sharing works and engaging 

in regular discussions foster affective solidarity and a sense of belonging; the 

community develops in-group language/codes that mark boundaries with the 

mainstream; and, through the re-signification of popular texts, fujoshi enact 

“subtle resistance” to heteronormative norms and social stigma. The collective 

identity that emerges includes the following: they are consumers of Drarry 

content and works; they are fujoshi, as part of the BL fandom; they also use 

specific language and symbols that are understood only within the community; 

and they are tolerant toward LGBT identities. Overall, fanfiction plays an 

important role as a space for expression, emotional support, and symbolic 

resistance that strengthens the collective identity of fujoshi in Indonesia. 

Keywords: Fanfiction, Fujoshi, Collective Identity, Subculture, 

Phenomenology, Drarry. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Anime : Kartun Jepang 

Boys Love : Genre tema percintaan dan hubungan seksual sesama jenis 

antara laki-laki 

Fanfiction : Karya fiksi yang dibuat oleh penggemar berdasarakan karya 

orisinal yang menggunakan plot, ide, dan karakter yang 

dibuat sendiri oleh penulis fanfic 

Fudanshi : Laki-laki busuk; Laki-laki yang memiliki ketertarikan 

terhadap cerita Boys’ Love (BL) atau yaoi 

Fujoshi : Wanita busuk; Perempuan yang memiliki ketertarikan 

terhadap cerita Boys’ Love (BL) atau yaoi 

LGBT : Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender 

Popular Culture : Budaya populer 

Subkultur : Kelompok dengan Nilai dan Norma yang Berbeda dengan 

yang Dianut Oleh Masyarakat Umum 

Shipping : Kapal; Memasangkan Karakter Dalam Hubungan Romantis 

Shounen-ai : Cerita Bertemakan Percintaan Antar Lelaki yang Fokus 

Terhadap Kisah Cintanya. 

Wattpad : Platform Aplikasi dan Situs Komunitas Online Untuk Para 

Penulis Dan Pembaca 

Yaoi : Cerita Seksual yang Menampilkan Adegan Seks Antar 

Karakter 





 

 

1 

 

 


